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ABSTRAK  

 

Produk kosmetik dan skincare mulai banyak diminati oleh 

konsumen di duga hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti harga, brand image, product quality, celebrity endorser dan 

lain-lain. Hal tersebut juga di duga dipengaruhi oleh kesadaran 

konsumen akan pentingnya sertifikasi halal terhadap suatu produk, 

namun sayangnya masih banyak produk kosmetik dan skincare yang 

beredar di masyarakat namun masih belum memiliki sertifikasi yang 

jelas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Harga 

dan Label Halal Berpegaruh Terhadap Minat Beli Konsumen, dan 

apakah Islamic Branding mampu memoderasi hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif 

dengan sampel sebanyak 96  orang perempuan yang terbukti 

konsumen yang menggunakan produk skincare Camile Beauty.  

Metode analisis data menggunakan purposive sampling dengan 

menggunakan Partial Least Square (PLS) dan kemudian data yang 

didapatkan diolah menggunakan software SmartPLS 3.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan uji hipotesis moderasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga dan lebel halal 

berpengaruh positif dan signifikan minat beli. Harga  berpengaruh 

dengan arah positif signifikan terhadap minat beli  dengan dimoderasi 

oleh Islamic branding  menunjukkan bahwa Islamic branding mampu 

memoderasi harga terhadap minat beli dengan nilai original sampel 

adalah 0,188dan nilai tstatistik moderating 2,078 > 1,98498 dan p 

value 0,038 < 0,05. Label halal berpengaruh dengan arah positif tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan dimoderasi oleh 

Islamic branding dan menunjukkan bahwa Islamic branding tidak 

mampu memoderasi hubungan antara label halal dan minat beli 

dengan nilai original sampel -0,143 dan t-statistik moderating 1,336 < 

1,98498 dan p value 0,182 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Islamic 

branding tidak mampu memoderasi hubungan antara label halal dan 

minat beli.  

 

Kata Kunci: Harga, Label Halal, Minat Beli, Islamic Branding. 
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ABSTRAK 

 

 Cosmetic and skincare products are starting to be in great 

demand by consumers, it is suspected that this is influenced by several 

factors such as price, brand image, product quality, celebrity endorsers 

and others. This is also thought to be influenced by consumer 

awareness of the importance of halal certification for a product, but 

unfortunately there are still many cosmetic and skincare products 

circulating in the community but still do not have clear certification. 

The formulation of the problem in this research is whether prices and 

halal labels influence consumer buying interest, and whether Islamic 

branding is able to moderate the relationship between the independent 

variables and the dependent variable.  

This research uses a quantitative approach method with a 

sample of 96 women who are proven consumers who use Camile 

Beauty skincare products. The data analysis method uses purposive 

sampling using Partial Least Square (PLS) and then the data obtained 

is processed using SmartPLS 3 software. 

Based on the results of hypothesis testing and moderation 

hypothesis testing, this research shows that the price and halal label 

variables have a positive and significant effect on purchasing interest. 

Price has a significant positive effect on buying interest, moderated by 

Islamic branding, showing that Islamic branding is able to moderate 

price on buying interest with the original sample value of 0.188 and 

the moderating t-statistic value of 2.078 > 1.98498 and p value of 

0.038 < 0.05. The halal label has an insignificant positive effect on 

purchasing decisions, moderated by Islamic branding and shows that 

Islamic branding is not able to moderate the relationship between the 

halal label and purchase interest with an original sample value of -

0.143 and a moderating t-statistic of 1.336 < 1.98498 and p value 

0.182 > 0.05. It can be concluded that Islamic branding is unable to 

moderate the relationship between halal labels and purchase intention. 

 

Keywords: Price, Halal Label, Purchase Interest, Islamic Branding 
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MOTTO  

 

ِ انِْ كُنْتمُْ ايَِّاهُ تعَْبدُُوْنَ  اشْكُرُوْا نعِْمَتَ اّللّه لًا طيَِّبااۖ وَّ ُ حَله ا رَزَقكَُمُ اّللّه  ١١١فكَُلوُْا مِمَّ

Artinya :“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah,  

jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.”  

(An-Nahl/16:114) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan pembahasan 

lebih lanjut, terlebih dahulu akan di jelaskan istilah dalam skripsi 

ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca yang tertuang 

dalam penegasan judul. Oleh karena itu diperlukan adanya 

pembatasan arti kalimat dalam skripsi ini, dengan harapan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang di maksud. 

Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul :“Pengaruh Harga 

Dan Label Halal, Terhadap Minat Beli Produk Skincare 

Camille Beauty Dengan Islamic Branding Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Konsumen Produk Skincare Camille Beauty 

Di Bandar Lampung )”. Adapun beberapa istilah yang perlu 

penulis uraikan yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang di pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan 

dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. 

Di sisi lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu 

sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu 

yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada 

akibat yang ditimbulkannya
1
.  

 

2. Harga adalah faktor yang penting yang dapat mempengaruhi 

pembeli. Pada akhirnya konsumen akan memutuskan apakah 

harga suatu produk yang ditawarkan tetap atau tidak. 
2
 

 

3. Label Halal adalah setiap keterangan mengenai produk yang 

berbentuk gambar, tulisan dan kombinasi antara keduanya 

atau bentuk lain yang ditempelkan di setiap kemasan produk. 

                                                           
1
Ananng Sugeng Cahyono, Pengaruh media sosial terhadap perubahan 

sosial masyarakat di Indonesia, Publiciana, 9.1 (2016): 140-157. 
2 Phillip Kotler dan Kevin Lane, Manajemen Pemasaran Edisi 13 

Jilid 2, Erlangga, Jakarta, 2008, hlm. 68. 
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Menurut peraturan pemerintah pasal 10 dan 9, setiap orang 

yang mengemas dan memproduksi yang akan diperdagangkan 

ke seluruh wilayah Indonesia harus menyatakan bahwa 

produk tersebut halal bagi umat muslim dan bertanggung 

jawab atas kebenaran pernyataan tersebut serta 

mencantumkan label halal di setiap produk.
3
 

 

4. Islamic Branding adalah  penggunaan identitas yang melekat 

pada suatu produk dengan menunjukkan nama, simbol 

maupun karakteristik lainnya yang membedakan dengan 

produk lain dengan menggunakan unsur Islam baik dalam 

nama, komposisi, maupun proses pembuatan yang disesuaikan 

dengan ketentutan syariat Islam. Islamic branding bertujuan 

untuk menerapkan empati pada nilai-nilai syariah untuk 

menarik konsumen muslim dari perilaku dan komunikasi 

pemasaran yang dilakukan.
4
 

 

5. Minat Beli adalah kecenderungan konsumen untuk membeli 

sesuatu atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan 

membeli dan diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen 

melakukan pembelian. 
5
 

 

6. Skincare adalah rangkaian kegiatan perawatan kulit yang 

mendukung kesehatan dan kecantikan kulit.
6
 

 

Berdasarkan penegasan dari istilah dalam judul di atas 

dapat di pahami bahwa maksud dari judul ini secara keseluruhan 

                                                           
3
 Novie Putri Anggraini and Sri Suryoko, “Pengaruh Labelisasi Halal, 

Harga dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui Kepuasan 

Pelanggan (Studi Pada Konsumen Kosmetik Sariayu Di Kota Semarang),” Jurnal 

Ilmu Administrasi Bisnis 7, No. 3 (2018): 359-69 
4 Aufarul Marom, =Pengaruh Islamic Branding , Kualitas Produk , Dan 

Lifestyle Terhadap Minat Pembelian Produk Skincare Pada Generasi Millenial Di  

Kabupaten Kudus„, 8.2 (2020),h. 289–302. 
5
 Ranu Nugraha, “Pengaruh Labelisasi Halal Tehadap Minat Beli 

Konsumen”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol.50, No.6, September 2017. 
6
Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia, Rahasia Cantik 

Perempuan Asia (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2020), 135. 
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adalah Pengaruh Harga Dan Label Halal Terhadap Minat Beli 

Produk Skincare Camille Beauty Dengan Islamic Branding 

Sebagai Variabel Moderasi ( Studi Kasus Konsumen Produk 

Skincare Di Bandar Lampung ). 

 

B. Latar Belakang  

Di era globalisasi saat ini manusia mengalami 

perkembangan budaya yang menyebabkan perkembangan 

kebutuhan pula. Perkembangan kebutuhan kehidupan yang 

semakin tinggi inilah yang menjadikan kebutuhan sekunder 

menjadi suatu pemenuhan wajib pula bagi hampir kebanyakan 

orang.
7
 Salah satu kebutuhan sekunder atau kebutuhan pelengkap 

tersebut adalah produk Skin Care. Skincare adalah rangkaian 

kegiatan perawatan kulit yang mendukung kesehatan dan 

kecantikan kulit 
8
 Kecantikan merupakan sesuatu yang identik 

dengan wanita, cantik diartikan sebagai suatu keindahan dan 

memiliki daya tarik. Menjadi wanita yang cantik merupakan 

impian para wanita, sehingga kepedulian untuk merawat diri dan 

menjaga penampilan masih sangatlah tinggi dikalangan wanita 

hingga saat ini. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

produk-produk kecantikan yang bermunculan seperti skin care, 

body care, dan juga make up yang dapat membantu para wanita 

dalam mewujudkan impiannya untuk perempuan cantik.
9
 Menurut 

Dyaviani, banyaknya produk-produk skincare yang beredar di 

Indonesia disebabkan oleh adanya peluang untuk mendapatkan 

market share di sektor bisnis produk Skincare di Indonesia. 

Besarnya kesadaran wanita terhadap kecantikan 

memberikan pengaruh terhadap laju perkembangan usaha 

kecantikan di Indonesia. Perkembangan industri kecantikan yang 

                                                           
7
A A Putri, Ganitri Windrahayu, and Fakultas Hukum Universitas, “Produk 
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Vol.8 No. 2, hal 108-116. 
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meliputi bidang industri farmasi, kimia, dan obat tradisional di 

Indonesia mencapai 9.61% pada tahun 2021. Jumlah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang industri kecantikan juga mengalami 

kenaikan mencapai 20.6% . Terhitung dari tahun 2021 hingga 

2022 jumlah industri kenaikan jumlah industri kecantikan 

meningkat dari 819 menjadi 913 yang didominasi oleh sektor 

UMKM sebesar 83%.
10

 Perkembangan yang sangat pesat tersebut 

tentunya merupakan pengaruh dari permintaan pasar yang cukup 

besar dan juga kesadaran masyarakat khusunya kaum wanita 

dewasa bahkan generasi milenial terhadap produk perawatan diri 

sebagai kebutuhan utama. Selain itu perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang begitu canggih membantu 

masyarakat dalam mengakses informasi terkait produk perawatan 

diri dan juga melakukan pembelian produk perawatan diri menjadi 

begitu mudah karena bisa dilakukan secara online. 

Pada masa sekarang ini, perkembangan suatu bisnis 

mengalami peningkatan dan persaingan yang sangat ketat 

sehingga menuntut kinerja yang maksimal dari suatu perusahaan 

agar mampu bertahan dan bersaing dengan pasar.
11

 Suatu 

perusahaan yang ingin mencapai suatu kesuksesan dalam 

persaingan bisnis ialah dengan berusaha untuk menciptakan dan 

mempertahankan pelanggan. Dalam menciptakan dan 

mempertahankan pelanggan tersebut perusahaan harus berupaya 

untuk memenuhi, menghasilkan dan menyampaikan barang dan 

jasa yang diinginkan oleh konsumen dan berorientasi pada 

kepuasan konsumen. Mengetahui keinginan konsumen dan 

berusaha memuaskan keinginan konsumen adalah inti kegiatan 

pemasaran. Konsumen yang puas akan sebuah produk mempunyai 

kecenderungan untuk mengkonsumsi produk tersebut barulang 

kali, hal itu akan menciptakan konsumen yang setia. Dalam hal ini 
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perusahaan harus memiliki strategi pemasaran untuk bersaing 

dengan banyaknya produsen yang menawarkan produk dan jasa 

sehingga konsumen memiliki pilihan yang semakin banyak untuk 

menentukan jadi tidaknya pembelian. Perusahaan yang mampu 

memahami perilaku pembelian konsumen akan memenangkan 

persaingan tersebut. Perusahaan yang memahami keinginan dan 

kebutuhan konsumen akan lebih mengerti bagaimana melakukan 

strategi-strategi yang efektif agar konsumen melakukan pembelian 

produk barang maupan jasa dan melakukan pembelian kembali 

pada perusahaan tersebut.  

gambar 1. (Sumber compass.co..id) 

https://compas.co.id/article/masker-wajah-terlaris/ 

 

Dari gambar diagram di atas dapat dilihat bahwa minat pembelian 

produk kosmetik danskincare menunjukkan pangsa pasar masker 

berdasarkan total penjualan merek teratas.
12

 Camille Beauty 

merupakan merek perawatan kulit lokal yang menawarkan masker 

wajah bubuk organik, terlaris No. 1 dengan pangsa pasar 11,9%. 

Salah satu produk skincare yang dipasarkan melalui konten 

TikTok adalah Camille Beauty. Penjualan dari masker camille 

                                                           
12 https://compas.co.id/article/masker-wajah-terlaris/ 
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beauty  semakin meningkat di setiap bulannya, dan pada akhirnya 

di tahun 2020 Nadya Shavira selaku owner mengubah nama 

brandnya yang sebelumnya bernama Maskyourneeds menjadi 

Camille Beauty sekaligus mendaftarkan semua produk buatannya 

ke BPOM lalu berhasil melewati uji coba dan akhirnya 

mendapatkan sertifikat BPOM. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah Harga dan Logo halal dapat mempengaruhi 

minat beli konsumen pada brand lokal tersebut.  

Masalah yang biasanya adalah masalah harga. Penentuan 

harga yang tepat dapat memberikan dampak yang positif terhadap 

perilaku konsumen karena pada dasarnya konsumen akan memilih 

harga yang relative rendah. Harga merupakan apa yang harus 

dibayarkan oleh konsumen untuk mendapatkan atau menikmati 

suatu produk barang atau jasa. Penentuan harga merupakan salah 

satu penyebab laku tidaknya suatu produk ataupun jasa yang 

ditawarkan.
13

 Para konsumen biasanya akan lebih memilih harga 

yang relatif terjangkau dengan kualitas produk yang diberikan 

tentunya sesuai dengan apa yang dibayarkan oleh konsumen. 

Namun belum tentu harga yang murah memiliki kualitas produk 

yang kurang baik. Jika harga yang ditawarkan terlalu tinggi 

ditambah dengan kualitas produk yang kurang baik dapat 

membuat konsumen kecewa dan merasa tidak puas setelah 

mengkonsumsi produk dan jasa tersebut. Sehingga perusahaan 

Camille Beauty benar-benar harus mempertimbangkan persepsi 

harga agar mereka mengetahui seberapa akurat dan tepat mereka 

dalam menentukan harga produk Camille Beauty agar dapat 

mencapai tujuannya. 

Maka dari itu, tidak hanya harga saja yang dapat 

mempengaruhi konsumen melainkan juga besarnya minat 

masyarakat akan kosmetik dan skincare serta keinginan instan 

untuk mempercantik diri dilakukan secara berlebihan, 

menyebabkan seseorang berbuat kesalahan dalam memilih 

menggunakan kosmetik tanpa memperhatikan kondisi kulit dan 
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pengaruh lingkungannya, dampak penggunaan kosmetik 

sesungguhnya memiliki risiko yang perlu diperhatikan mengingat 

kandungan bahan-bahan kimia yang tidak selalu memberikan efek 

yang sama untuk setiap orang serta kesadaran masyarakat yang 

masih minim dan tidak memperhatikan akan dampak jangka 

pendek maupun jangka panjang kedepannya. Dengan berbagai 

permasalahan diatas membuat konsumen perlu memilih produk 

kosmetik yang aman digunakan dan tentunya telah diperiksa oleh 

Badan Pengawas Pangan, Obat dan Kosmetik (BPOM). 

Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam 

juga memerlukan produk yang bersertifikasi halal, yang artinya 

dalam mengkonsumsi suatu makanan atau produk harus 

memastikan apakah produk tersebut telah lolos sertifikasi halal 

atau belum Sebagai bentuk memudahkan masyarakat dalam 

mengenali produk halal maka Lembaga Pengkajian Pangan Obat-

obatan dan Kosmetika Majlis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) 

sebagai lembaga yang berwenang memberikan label halal pada 

setiap produk yang sudah diteliti dan di uji kehalalannya.
14

 

Bahkan beberapa tahun terakhir ini produk halal sedang 

mengalami peningkataan penjualan dikarenakan tren halal yang 

terjadi pada dunia bisnis luar negeri maupun Indonesia yang 

mayoritas penduduknya merupakan umat muslim. Dapat dilihat 

dari data statistik produk halal di LPPOM MUI dari tahun 2012 

ada 32,890 produk yang tersertifikasi halal dan pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 274,729 produk yang bersertifikasi 

halal. Produk halal adalah produk yang bahan baku pembuatanya 

dan proses pembuatannya tidak menggunakan bahan baku yang 

haram dan proses pembuatannya juga sesuai dengan syariat Islam, 

beberapa contoh bahan baku yang haram yaitu seperti alkohol, 

babi, bangkai, darah dan lainya yang diharamkan dalam syariat 

Islam. Ada beberapa produk kosmetik dan skincare lokal yang 

sudah bersertifikasi halal dan memiliki sertifikat BPOM seperti 

                                                           
14

 Muhammad Nizar (2020)“Pengaruh Label Halal Majelis Ulama 
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MS-Glow, Viva Cosmetics, Sariayu Martha Tilaar, Wardah, 

Somethinc, dan Scarlett. 

Label halal pada produk kosmetik merupakan salah satu 

daya tarik minat beli masyarakat dalam membeli setiap produk, 

terutama produk kosmetik. Pada Peneliti menambahkan Logo 

Halal yang dijadikan variable X yang akan mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian terhadap suatu 

produk. Islamic Branding ambil sebagai variable moderasi setelah 

membaca beberapa jurnal terdahulu yang dijadikan referensi, yang 

diperkirakan juga turut mempengaruhi konsumen dalam 

mengambil keputusan untuk melakukan pembelian terhadap 

produk kosmetik dan skincare. Islamic branding dapat dijadikan 

tanda sebagai identitas produk Islam dikarenakan dalam 

memasarkan produknya berkaitan dengan Islam baik dari segi 

nama, kata, arti, atau abel halal yang terdapat dalam produk 

tersebut. Fokus dari konsep Islamic Branding adalah produk yang 

berbau Islam seperti negara yang memproduksi adalah negara 

yang mayoritasnya Islam, produk yang berasal dari negara 

minoritas muslim tetapi pangsa pasarnya adalah kosnumen 

muslim, dan produk yang halal. Kualitas produk adalah dimana 

produk dapat melakukan fungsi produk tersebut dengan baik 

sehingga kosumen merasa puas dengan produk yang 

digunakannya Kualitas produk merupakan salah satu hal yang 

dijadikan alasan oleh konsumen dalam membeli suatu produk. 

Kualitas produk sangat penting dalam membeli suatu produk 

apalagi dalam produk kosmetik dimana hal tersebut akan 

memberikan pengalaman bagi pengguna produk tersebut, seperti 

bagaimana tekstur, bahan baku, khasiat produk tersebut bekerja 

setelah digunakan. Semakin bagus kualitas produk tersebut maka 

akan menumbuhkan rasa kepercayaan konsumen dan kepuasan 

terhadap produk tersebut.   

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis memberikan batasan terhadap penelitian yang akan dikaji 

dalam penelitian ini, bagaimana pengaruh dari harga, label halal, 

dan islamic branding sebagai variabel moderasi terhadap minat 
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beli produk skincare. Dengan fokus penelitian konsumen 

mahasiswi uin raden intan lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

1. Apakah harga produk Skincare Camille Beauty berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen? 

2. Apakah label halal yang dimiliki oleh produk Skincare 

Camille Beauty berpengaruh terhadap minat beli produk? 

3. Apakah Islamic Branding, berpengaruh terhadap minat beli 

produk? 

4. Bagaimana pengaruh variabel moderasi antara harga, label 

halal dan Islamic Branding terhadap minat beli konsumen? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat beli produk 

skincar camille beauty 

2. Untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap minat beli 

produk skincare camille beauty  

3. Untuk mengetahui pengaruh islamic branding terhadap minat 

beli produk skincare camille beauty  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan dampak positif serta 

manfaat bagi masyarakat secara umum dan penulis secara khusus. 

Berikut manfaat baik secara teoritis maupun praktis yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis   

Menambah rujukan dan sumber informasi serta referensi bagi 

mahasiswa yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

menjadi Pustaka baru bagi perpustakaan, selain itu, menjadi 

Latihan untuk penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian yang telah diperoleh diharapkan bisa menjadi 

sumber informasi bagi para  pelaku usaha dalam 

mengembangkan usaha yang dijalankan untuk meningkatkan 
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keputusan pembelian konsumen, dan untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam terkait dengan topik penelitian ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Paling Relevan  

Dari banyaknya literatur yang menjadi sumber referensi, 

terdapat beberapa jurnal yang topiknya sama, namun terdapat 

persamaan dan perbedaan dari sisi pembahasannya. Dan hal ini 

dapat kita lihat dari penjelasan di bawah ini:  

1. Penelitian yang di lakuka oleh Siti Mutaalimah (2018) dengan 

judul “ pengaruh harga, Kualitas produk dan Religiusitas 

Terhadap Perilaku Pembelian Produk Kecantikan Sariayu 

Berlabel Halal”  

Persamaan: Persamaan dengan penelitian saya adalah 

menggunakan harga dan label halal. 

Perbedaan: Perbedaan nya terletak pada kualitas produk, 

religiusitas, terhadap perilaku pembelian dan objek penelitian 

yaitu produk kecantikan sariayu. 

Hasil: menunjukkan harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pembelian konsumen pada produk 

kecantikan sariayu berlabel halal.
15

 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Hayet Rakhi (2019) dengan 

judul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik: Study Kasus Kota Pontianak”  

Persamaan: Persamanan dengan penelitian saya adalah label 

halal dan objek produknya.  

Perbedaan: tidak ada variabel harga, minat beli dan Islamic 

branding.  

Hasil: menunjukkan variable labelisasi halal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Sedangkan regresi menunjukkan bahwa label halal 

berpegaruh 78,07 persen terhadap keputusan responden 

                                                           
15
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Halal” 



11 
 

 

membeli kosmetik sedangkan 21,93 persen dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti.
16

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fahmul Iltiham, 

Muhammad Nizar (2020) dengan judul “Pengaruh Label 

Halal Majelis Ulama Indonesia (MUI), Harga Pada Oleh-

Oleh Makanan Khas Pasuruan Terhadap Minat Beli Dan 

Keputusan Pembelian”  

Persamaan: Sama-sama menggunakan variabel harga, label 

halal, dan minat beli. 

Perbedaan: tidak ada variabel Islamic branding. 

Hasil: Menunjukkan Label halal berpengaruh positif terhadap 

kepuasan konsumen, Label Halal Berpengaruh negatif 

terhadap keputusan pembelian.
17

 

 

4. Penelitian yang di lakukan oleh Endah Nur Fitriyani (2021) 

dengan judul “ Pengaruh Kesadaran Halal, Islamic Branding, 

dan Sikap Terhadap Minat Beli Generasi Z di Moderasi 

Social Media Influencer”  

Persamaan: Persamaan dengan penelitian saya adalah labe 

halal, Islam branding  dan minat beli  

Perbedaan: tidak ada variabel harga dan pada objek nya 

generasi Z, sedangkan di penelitian yang akan saya teliti  

menggunakan variabel harga dan objeknya penelitian nya 

konsumen produk skincare camille beauty    

Hasil: menunjukkan hasil penelitian kesadaran halal 

berpengaruh negatif namun signifikan terhadap niat beli, 

kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk.
18

 

 

                                                           
16

Hayet Rakhi (2019) “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik : Study Kasus Kota Pontianak” 
17

 Muhammad Nizar (2020)“Pengaruh Label Halal Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Harga Pada Oleh-Oleh Makanan Khas Pasuruan Terhadap Minat 

Beli Dan Keputusan Pembelian” 
18
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Branding, dan Sikap Terhadap Minat Beli Generasi Z di Moderasi Social Media 
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5. Penelitian yang di lakukan oleh Ayu Paramita (2022) dengan 

judul “ Pengaruh Labelisasi Halal, Kualitas Produk, dan 

Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian”  

Persamaan: persamaan dengan penelitian saya terletak di 

variabel X1 label halal, dan X2 nya minat beli  

Perbedaan: perbedaan nya yaitu tidak ada variabel harga, 

Islamic branding   

Hasil: menunjukkan hasil penelitian labelisasi berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian
19

 

 

Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian ini: 

Pada penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi 

hanya membahas variabel Independen dan Dependen dari sisi 

konfensional namun penelitian ini turut membahas variabel 

Independen dan variabel Dependen dari perspektif bisnis 

Islam. 
Kemudian pada penelitian ini peneliti menambahkan variabel 

moderasi yaitu Islamic Branding untuk diuji apakah Islamic 

Branding ikut mempengaruhi meningkat atau menurunnya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, 

sebagai berikut:  

 

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah untuk 

memfokuskan pembahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terhadulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan untuk memberikan gambaran tentang isi penelitian. 

 

Bab 2: Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis  

Bab ini berisi tentang kerangka teori yang berisi tentang teori-teori 

yang relevan untukmenjelaskan variabel yang akan diteliti oleh 

peneliti, pengajuan hipotesis berisi pernyataan mengenai 
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efektivitas, perbedaan atau pengaruh dari suatu variabel ke 

variabel yang lain. 

 

Bab 3: Metodologi Penelitian  

Bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan dalam 

peneliitan yang meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi, sampeldan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasarat analisis dan uji 

hipotesis.  

 

Bab 4: Hasil dan Pembahasan  

Bab ini membahas tentang hasil dari pengolahan terkait pengaruh 

pengaruh citra lembaga, atribut produk dan pemasaran sosial 

media terhadap keputusan berzakat 

 

Bab 5: Penutup  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dirangkum berdasarkan 

hasil penelitian dan saran berupa masukan-masukan yang ingin 

disampaikan baik kepada pihak-pihak terkait maupun peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disampaikan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Harga (X1) 

terhadap minat beli (Y) produk skincare pada konsumen Produk 

Skincare di Bandar lampungdengan nilai sampel asli (O) sebesar 

0,404, nilai t-statistik sebesar 4,409 > 1,96, dan nilai p-value 

sebesar 0,000 < 0,05, artinya semakin tinggi nilai dari harga 

maka semakin memingkat pula minat beli. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Label Halal (X2) 

terhadap minat beli (Y) produk skincare pada konsumen produk 

skincare di bandar lampung dengan nilai sampel asli (O) sebesar 

0,395, nilai t-statistik sebesar 2,898 > 1,96, dan nilai p-value 

sebesar 0,004 < 0,05 artinya semakin tinggi nilai dari label halal 

maka semakin meningkat pula minat beli. 

3. Islamic branding memoderasi hubungan antara harga dan minat 

beli produk skincare pada konsumen produk skincare di Bandar 

lampung . Hal ini dibuktikan dengan nilai sampel asli (O) 

sebesar 0,188 nilai t-statistik sebesar 2,191 > 1,96, dan nilai p-

value sebesar 0,029 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan islamic 

branding memoderasi hubungan antara harga dan minat beli.  

4. Islamic branding tidak memoderasi hubungan antara label halal 

dan minat beli produk skincare pada konsumen produk skincare 

di Bandar lampung dengan nilai sampel asli (O) sebesar 0,143 

nilai t-statistik sebesar 1,366 > 1,96, dan nilai p-value sebesar 

0,173 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan islamic branding tidak 

memoderasi hubungan antara  

label halal dan minat beli. 

 

B. Rekomendasi  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dan simpulan yang telah 

disajikan maka peneliti menyampaikan rekomendasi sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Akademis  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemicu dan acuan 

bagi peneliti selanjutnya dengan tema serupa yang dapat 

dikembangkan dengan lebih baik. Sehingga penelitian ini 

tidak hanya terhenti sampai disini saja, melainkan dapat 

dikembangkan secara berkesinambungan dan semakin baik. 

2. Bagi Objek Penelitian  

Untuk pengguna produk skincare tentunya harus 

memperhatikan dan secara detail memilih produk kecantikan 

yang akan digunakan, konsumen harus memahami kandungan 

yang terdapat pada produk skincare, konsumen harus 

memahami penyampaian dari produsen dalam memasarkan 

produk kecantikannya.  
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